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Educational infrastructure is the factor that contributes to the success of a learning process 
at school. The principal has important role in the infrastructure management to improve 
the learning quality at school. This study used qualitative data collection techniques such as 
observation, interview, document study. The analytic method was carried out by data 
collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The result shows 
that infrastructure management at SLB Negeri Sri Mujinab is implemented based on 
infrastructure regulation set by the government. The infrastructure management includes 
planning, procurement, maintenance, inventory control and disposal. Planning is 
conducted at the beginning of year, involving the principal, vice principal, teachers, and 
staffs. Procurement is realized using BOS funds, and administrative staffs conduct an 
inventory. Maintenance and repairs are done to maintain facilities. Report was submitted 
to the education office. Limited human resources and inadequate infrastructure are not the 
main obstacles to improving the quality of learning. Cross-functional involvement between 
teachers and educational staff in managing facilities and infrastructure can create 
efficiencies in internal management and maintain the quality of learning. The lack of 
facilities and infrastructure actually encourages teachers to be more creative in modifying 
and maximizing adaptive learning media for children with special needs. 
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ABSTRAK  

Sarana dan prasarana pendidikan berkontribusi terhadap keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 
Kepala sekolah berperan penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif seperti 
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Metode analitik dilakukan dengan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen sarana dan prasarana dilaksanakan berdasarkan Peraturan pengelolaan sarana dan 
prasarana berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran di SLB Negeri Sri Mujinab. Manajemen 
sarana dan prasarana meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, pengendalian inventaris, dan 
penghapusan. Perencanaan dilakukan pada awal tahun, melibatkan kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru, dan staf. Pengadaan dilakukan menggunakan dana BOS, dan staf administrasi 
melakukan inventarisasi. Pemeliharaan dan perbaikan dilakukan untuk menjaga fasilitas. Laporan  
dilaksanakan ke dinas pendidikan secara periodik. Keterbatasan sumber daya manusia dan sarana 
prasarana yang belum memadai yang  bukanlah hambatan utama dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran. Keterlibatan lintas fungsi  guru dan tenaga kependidikan menciptakan efisiensi dalam 
pengelolaan internal serta menjaga kualitas pembelajaran. Keterbatasan fasilitas dan infrastruktur 
mendorong guru untuk lebih kreatif. 
 
Kata kunci: Manajemen, Sarana dan Prasarana, Mutu Pembelajaran  
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PENDAHULUAN 
Standar pengelolaan sarana prasarana berfungsi untuk mendukung proses 

pembelajaran  dan harus tersedia pada setiap satuan pendidikan. Satuan pendidikan  harus 
melaksanakan kriteria minimal pengeloaan  Sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan 
pendidikan (Permendikbudriset Nomor 22 Tahun 2023, n.d.).  Manajemen sarana dan 
prasarana adalah tanggung jawab setiap satuan pendidikan formal dan non formal untuk 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi 
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional peserta didik (UU Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20, n.d.). Sekolah dengan manajemen yang baik dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan dengan meningkatkan fleksibilitas dan partisipasi komunitas serta memberikan 
otonomi, kewenangan, dan tanggung jawab yang lebih besar kepada sekolah  (Lestari et al. 
2024).  

Penyediaan akomodasi yang layak harus setidaknya  mencakup dukungan finansial, 
penyediaan sarana dan prasarana, penyediaan guru dan tenaga kependidikan, dan 
penyediaan kurikulum  (Permendikbudristek Nomor 48 Tahun 2023, n.d.).  Salah satu 
sumber daya yang sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah adalah 
ketersediaan sarana dan prasarana yang layak.  Kegiatan pembelajaran harus mampu 
mengakomodasi kebutuhan beragam siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus, 
sehingga setiap siswa berkebutuhan khusus mampu berkembang secara optimal (Uyun et 
al., 2024).  

Sarana dan prasarana spesifik adalah komponen standar sarana dan prasarana untuk 
pendidikan khusus (Permendikbudristek Nomor 48 Tahun 2023, n.d.). Manajemen sarana 
dan prasarana spesifik disusun dengan memperhatikan kebutuhan siswa disabilitas. Sarana 
spesifik terdiri atas bahan, alat, dan perlengkapan yang tepat bagi siswa disabilitas. 
Prasarana spesifik adalah fasilitas utama yang memenuhi aksesabilitas bagi siswa disabilitas. 
Diharapkan bahwa layanan pembelajaran yang baik dan produktif dapat dihasilkan melalui 
manajemen yang efektif dan efisien. Lembaga pendidikan hendaknya fokus pada 
pengembangan sarana dan prasarana sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan (Umar, Senang, and Sunardi 2024). Bafadal menyatakan, fasilitas 
pendidikan yang memadai secara kuantitatif, kualitatif serta relevan dengan kebutuhan 
dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran (Rusydi Ananda & Banurea, 
2017).  

Fenomena di lapangan,  pengelolaan sarana prasarana di SLB Negeri Sri Mujinab  
dilaksanakan sesuai standar pengelolaan sarana dan prasaran dan melibatkan beberapa  
tenaga internal.  Guru dan tenaga kependidikan diberikan peran  ganda dalam 
impelementasi pengelolaan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana  belum 
mengakomodir kebutuhan siswa sesuai hambatan yang dimiliki, baik jumlah maupun 
jenisnya. Keberadaan sarana dan prasarana belum sepenuhnya menunjang proses 
pembelajaran.  

Sejumlah penelitian terdahulu, Habibah Jannah dan Fadhilah ( 2025), penerapan 
analisis ergonomi dalam manajemen sarana dan prasarana sekolah inklusif tidak hanya 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mendorong terwujudnya pendidikan 
yang setara, ramah disabilitas, dan berkelanjutan. Prinsip ergonomi memberikan pengaruh 
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa. Kurnia et al., (2024), perbaikan sarana 
dan prasarana yang  lebih baik akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif, sehingga siswa berkebutuhan khusus 
dapat belajar dengan optimal dan meraih potensi mereka.  Fitria Cita Dirna (2022), kesediaan 
sarana dan prasarana yang memadai mampu mendukung proses belajar mengajar dengan 
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baik. Ahmad Mugni et al., (2020), banyak SLB belum melaksanakan manajemen sarpras 
sesuai teori yang berlaku. Selain itu, banyak penelitian  berfokus pada lokasi dan jenjang 
pendidikan reguler.  

Meskipun penelitian mengenai dampak manajemen sarana dan prasarana terhadap 
mutu pendidikan telah banyak dilakukan pada jenjang sekolah reguler, namun kajian 
mendalam pada SLB masih terbatas pada aspek motivasi lingkungan. Masih terdapat 
kelangkaan literatur yang secara khusus memotret bagaimana Sekolah Luar Biasa (SLB) 
berskala kecil mampu mempertahankan mutu pembelajaran di tengah keterbatasan fasilitas 
fisik maupun strategi peran ganda guru dan tenaga kependidikan. Selain itu, temuan 
terdahulu di wilayah Jawa menunjukkan bahwa SLB seringkali gagal menerapkan siklus 
manajemen sarpras secara utuh, terutama dalam aspek pemeliharaan dan penghapusan.  

 Berdasarkan fenomena yang ada di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru dan penelitian 
terdahulu, perlu dilakukan penelitian yang  bertujuan mengisi celah tersebut dengan 
melakukan evaluasi empiris mengenai pengaruh manajemen sarana dan prasarana berbasis 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) terhadap mutu pembelajaran secara spesifik di SLB 
Negeri Sri Mujiab Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru yang terletak di Jl. Dr. 
Sutomo kecamatan Sail Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data primer terdiri dari 
hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sedangkan sumber data sekunder 
diperoleh melalui studi pustaka tentang standar pengelolaan sarana dan prasarana pada 
sekolah luar biasa dan kontribusi sarana dan prasarana terhadap mutu pembelajaran pada 
sekolah luar biasa. Narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan tenaga 
kependidikan. Pada pelaksanaannya wawancara terhadap kepala sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan yang terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Teknik wawancara 
dilakukan dengan bentuk pertanyaan terbuka. Teknik observasi dilakukan dengan 
mengamati dan mencatat segala kegiatan yang terjadi di sekolah terkait pemanfaatan sarana 
prasarana dalam kegitan belajar mengajar. Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dan menganalisa program kerja bidang sarana dan prasarana, administrasi 
inventaris, dan laporan rutin sarana dan prasarana kepada dinas terkait.  Metode triangulasi 
digunakan untuk memvalidasi data penelitian, yang terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan atau pemeriksaan kebenaran laporan (Sugiyono 2013). 

 

 
 

Gambar 1. tahapan penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru. 

No Aspek Deskripsi 

1 Perencanaan  Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wakasek 
bidang sarana dan prasarana menunjukkan bahwa 
perencanaan dilakukan melalui diskusi dengan guru dan 
staf Tata Usaha pada awal tahun ajaran. Perencanaan 
dimulai melalui identifikasi dan analisis seluruh kebutuhan 
dengan memperhatikan rencana kegiatan sekolah. 
Kemudian dilakukan estimasi kebutuhan dana per tahun.  
Selanjutnya sekolah menetapkan skala prioritas yang 
diberikan kepada sarana dan prasarana yang diperlukan 
berdasarkan dana yang tersedia dan urgensi kebutuhan. 
Selanjutnya kepala sekolah bersama tim menyusun rencana 
pengadaan barang per semester dan per tahun ke dalam 
RKAS BOS. 

2 Pengadaan  Bersama dengan bendahara BOS, Wakasek bidang sarana 
dan prasarana menangani pengadaan. Pengadaan sarana 
dan prasarana disesuaikan dengan RKAS yang telah 
disusun melalui pembelian untuk barang-barang tertentu 
sesuai juknis penggunaan dana BOS. Untuk sarana dan 
prasarana yang tidak dapat dianggarkan melalui dana BOS, 
maka pihak sekolah mengajukan proposal bantuan kepada 
Dinas Pendidikan, komite. Selain itu pengadaan barang juga 
didapatkan dari bantuan atau kerjasama dengan pihak 
universitas dan Perusahaan swasta.  
Pengadaan sarana dan prasarana spesifik seperti ruang 
kekhususan dan media pembelajaran sesuai hambatan, 
peserta didik belum bisa dilaksanakan karena keterbatasan 
biaya. 

3 Inventarisasi  Berdasarkan studi dokumentasi berupa daftar inventaris 
barang, ditemukan bahwa kegiatan Inventarisasi yang 
dimiliki SLB Negeri Sri Mujinab dilakukan oleh tenaga Tata 
Usaha Khusus Sarana dan Prasarana dengan mencatat 
semua barang sarana dan prasarana yang diadakan ke  
dalam daftar inventaris serta memberikan nomor inventaris 
untuk sarana dan prasarana. 

4 Pemeliharaan  Menurut wawancara dengan kepala sekolah, Wakasek 
Bidang Sarana dan Prasarana, dan tenaga kependidikan, 
penyimpanan adalah salah satu bentuk pemeliharaan agar 
barang inventaris terjaga kondisinya sehingga dapat 
digunakan dalam waktu yang lama.  Sementara untuk 
bangunan dan fasilitas fisik serta fasilitas pembelajaran dan 
TIK dilakukan secara terjadwal, berdasarkan laporan 
kerusakan serta RKAS.  Pemeliharaan sarana dan prasarana 
menjadi tanggung jawab tenaga kependidikan yang 
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merangkap petugas kebersihan dan penjaga sekolah. 
Temuan lain di lapangan bahwa pemeliharaan belum dapat 
dilaksanakan optimal karena kendala biaya, seperti 
pengecatan Gedung sekolah yang hanya bisa dilakasanakan 
secara bertahap. Selain itu untuk beberapa ruangan yang 
mengalami kerusakan belum dapat dilakukan perbaikan 
karena alokasi dana perbaikan untuk kategori rehab berat 
tidak masuk dalam alokasi penggunaan dana BOS. 

5 Penghapusan  Barang-barang sarana SLB Negeri Sri Mujinab yang rusak 
dan tidak dapat digunakan lagi disimpan dengan baik di 
dalam Gudang. Barang-barang inventaris dikeluarkan dari 
daftar inventaris dengan alasan rusak berat, susut, atau 
biaya pemeliharaan terlalu mahal. Prasarana yang 
mengalami kerusakan dimasukkan dalam daftar inventaris 
dengan keterangan rusak berat atau tidak dapat digunakan. 

 
Gambar 2. Tabel Hasil Penelitian  

 

 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Hasil penelitian 
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Gambar 4 . Lokasi SLB Negeri Sri Mujinab 

 
Berdasarkan uraian temuan penelitian di atas, manajemen sarana dan prasarana 

Pendidikan di SLB Sri Mujinab Pekanbaru dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
manajemen sarana dan prasarana namun  belum optimal karena keterbatasan dana dan 
sumber daya yang mendukung. 
 
PEMBAHASAN 
Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap Peningkatan Mutu 
Pembelajaran di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru 

Kemampuan sekolah atau lembaga untuk mengatur pelajaran dengan cara yang 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berharga dikenal sebagai mutu 
pembelajaran. Pembelajaran yang bermutu di SLB Negeri Sri Mujinab diwujudkan melalui 
manajemen sarana dan prasarana sesuai dengan Peraturan Menteri yang berlaku sehingga 
terwujud tata kelola yang tertib. Penelitian relevan,  kepala sekolah mempunyai lima peran 
dalam mengelola sarana dan prasarana dalam  rangka  menyediakan fasilitas yang unggul 
yakni  merencanakan, mengadakan, mengarahkan, mengawasi, mengatur kegiatan, dan 
melaporkan kepada dinas terkait (Dimas Kurnia Almaida 2021).  Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 6 Pamekasan menerapkan manajemen sarana dan prasarana pendidikan untuk 
meningkatkan pembelajaran melalui perencanaan, pengadaan, inventarisisasi, pemeliharaan, 
dan penghapusan (Kartini, Sobar, and Karyaningtyas 2024). Sistem manajemen yang 
diterapkan di SDN 018 Bagan Hulu efektif mendukung kolaborasi, penyesuaian diri dengan 
serta pencapaian tujuan pendidikan (Lestari et al. 2024). 

Kepala sekolah dalam menjalankan tugas manajerial memberdayakan guru dan 
tenaga staff Tata untuk ikut dalam pengelolaan. Guru dan kepala sekolah memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan sarana dan prasarana di luar tugas pokok 
sebagai guru dan tenaga administrasi. Untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, siswa 
juga diminta untuk membantu menjaga dan merawat fasilitas dan perlengkapan yang ada di 
lingkungan sekolah. Penelitian relevan, Strategi kepala madrasah untuk mengoptimalkan 
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sarana prasarana melibatkan guru dan siswa untuk menjadi lebih inovatif dan kreatif dalam 
menggunakan, menjaga, dan merawatnya, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab  
(Nasution 2023). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 1 Wonosalam 
Jombang, peran stakeholder internal yang bekerja sesuai dengan tupoksinya berhasil 
(Sunardi and Mualil 2023).  

Manajemen sarana dan prasarana yang telah dilaksanakan memberikan dampak 
terhadap tata kelola satuan pendidikan dan mutu pembelajaran. Tata Kelola sarana dan 
prasarana yang telah dilakukan di SLB Negeri Sri mujinab menciptakan lingkungan belajar 
yang aman dan nyaman yang mendukung proses belajar mengajar yang kondusif. Penelitian 
relevan, efektivitas pelayanan dan penyediaan sarana/prasarana berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas pembelajaran (Randan, A Todingbua’, and Buku 2025). Implementasi MBS 
di SDN 018 Pematang Manggis mencakup pengelolaan guru, fasilitas, dan sumber daya 
sekolah. Peningkatan kualitas pendidikan di SDN 018 Pematang Manggis sangat erat terkait 
dengan penerapan MBS (Dian Ayu Novitasari, Dita Aulia Putri, Doni Firmansyah, Hendri 
Marhadi, Erlisnawati 2024). 

Manajemen sarana dan prasarana di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru memberikan 
konstribusi pada jalannya proses pendidikan. Segala peralatan atau material dipersiapkan 
untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Jika peralatan atau fasilitas belajar tidak 
memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan sesuai dengan kebutuhan, guru dan siswa tidak 
dapat memanfaatkannya dengan baik untuk proses pembelajaran.  Sarana dan prasarana 
yang belum memadai berdampak pada kreatifitas guru, dimana guru menjadi lebih kreatif 
dan produktif dalam menciptakan media pembelajaran pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa berkebutuhan khusus. Guru memanfaatkan ruang kelas 
merangkap fungsi sebagai ruang pembelajaran kekhususan dengan design kreatif guru. 
Sarana TI dirancang untuk menjadi pembelajaran yang menyenangkan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. Penelitian relevan, Pengembangan sarana 
dan prasarana di MTs H. Agus Salim Gudo meningkatkan kualitas pendidikan. 
Pengembangan ruang kelas yang nyaman dan dilengkapi dengan perangkat pembelajaran 
kontemporer membantu menciptakan lingkungan belajar yang positif  (Umar et al. 2024). 
Strategi kepala madrasah untuk mengoptimalkan sarana prasarana melibatkan guru dan 
siswa untuk menjadi lebih inovatif dan kreatif dalam menggunakan, menjaga, dan merawat 
sarana tersebut, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab. Guru adalah bagian yang sangat 
penting dari keberhasilan pendidikan. Hal ini berkaitan erat dengan keberhasilan proses 
pembelajaran, seperti kemampuan guru untuk menerapkan metode, teknik, dan strategi 
pembelajaran yang tepat  (Marhadi 2014). 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana memberikan manfaat yang signifikan terhadap 
efisiensi dan efektifitas anggaran. Penganggaran pengadaan sarana dan prasarana sesuai 
dengan skala prioritas kebutuhan dibantu oleh perencanaan. Hal ini membantu satuan 
pendidikan menghindari pemborosan atas pembelian barang yang tidak dibutuhkan atau 
tumpang tindih. Alokasi dana BOS untuk pengadaan sarana dan parasarana dilakukan 
dengan tepat dan efektif. Pengalokasian dana BOS juga menunjang perbaikan dan perawatan 
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat berfungsi baik. Penelitian relevan, Solusi yang 
lebih baik akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat lingkungan belajar yang 
lebih inklusif dan efektif. Ini akan memungkinkan siswa berkebutuhan khusus untuk belajar 
dengan lebih baik (Sita, Muttaqin, and Bhinika 2024). 
 
KESIMPULAN 
Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru, 
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meliputi:  
1. Kepala SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru menggunakan prinsip-prinsip manajemen saat 

menjalankan tugas manajerialnya untuk memastikan kepemimpinan kepala sekolah yang 
efektif sehingga tujuan dan kualitas pembelajaran dapat dicapai dengan sukses. 

2. Perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, dan penghapusan adalah semua 
proses dalam manajemen Sarana dan Prasarana. 

3. Wakil Kepala Sarana dan Prasarana, staf Tata Usaha bidang sarana prasarana, dan guru 
memiliki tugas, tanggung jawab, dan harus bekerja sama dengan baik. 

4. Guru turut serta dalam Menyusun perencanaan dan bertanggung jawab untuk menjaga 
dan memelihara sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan untuk pembelajaran. 

5. Untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, siswa membantu menjaga sarana dan 
prasarana pendidikan. 

6. Keterbatasan sarana dan prasarana  penunjang proses pembelajaran berdampak pada 
meningkatnya kreativitas guru. 
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